BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam sebuah penelitian kita mengenal jenis atau ragam penelitian
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32 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakaarta : Ghlmia Indonesia, 2003), 55
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yang khas dari kasus ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat
khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
B. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (Key

Istrument) sekaligus_pengumpul gata Instrumen selain manusia dapat pula

digunakan, akan t@n SI erbata Qﬁ:ndukung tugas peneliti
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dilakuk ﬁ(\
Dal ian Ko® i Ut amx
namun selanjutnyaMh Cj) s, maka kemungkinan

akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat

peneliti sendiri,

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti akan terjun ke lapangan
sendiri, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.

C. Jenis dan Sumber Data
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Adapun jenis data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas, maka penulis memberikan uraian sebagai berikut:
1. Jenis Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang dipakai adalah data kualitatif.
Data kualitatif yaitu data yang_ fida
dalam bentuk \@&AS D
jenis @% ber
Wa&g,

angsung berwujud dalam angka, tetapi

I
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b. Paper en) merupakan sumbergda g menyajikan data
huruf, angka, gambRR}gél kegiafan pemasaran di
Pondok Pesantren Al Masdhugiyah.

c. Observasi yaitu kegiatan mengamati melalui indra tentang suatu masalah,

sehingga mendapatkan pemahaman yang digunkan untuk pembuktian informasi

yang didapatkan sebelumnya. Informan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1) Sekretaris Pondok Pesantren Al Masdhugiyah yang bertujuan mengetahui
strategi pemasaran dan peningkatan citra pondok
pesantren.

2) Pengasuh Pondok Pesantren Al-Masdugiyyah yang bertujuan untuk

memperoleh data tentang kebijakan-kebijakan yang diterapkan yang

berhubunga ,QerﬁSratW w? dan  kegitan  pondok

ya( bertujuan untuk
mjgan dengan

dari aﬁ&)\a yepefitian ini adalah
sebagaiberi utO - :
1. Tahap mencari d&énW@BO\/\ ,

Sehubungan dengan metode penelitian ini adalah study kasus, maka
beberapa tahap penelitian yang peneliti tentukan adalah mencari beberapa
literatur yang akan dijadikan bahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
mencari beberapa responden, yakni; orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti baik secara tertulis maupun lisan.
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Adapun lokasi atau lapangan dimana peneliti mencari data, maka lapangan
yang tepat adalah lembaga tempat penelitian, dimana berperan sebagai
sumber data utama atau primer. Adapun yang dijadikan responden adalah
pengasuh pondok pesantren, kepala pondok pesantren, peserta didik dan wali

santri pondok pesantren.

2. Tahap analisis d
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Wawancara yang dilakukan dengan lebih dari satu partisipan disebut

sebagai focus 2group.3*

33 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineke cipta, 2008), 93.
34 Samiaji Sarosa, “Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar” ,(Jakarta : indeks, 2012), 45.
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2. Observasi
Observasi adalah cara menganalisis dan melakukan pencatatan
secara sistematis tentang tingkah laku dengan melihat dan mengamati

individu atau kelompok secara langsung cara ini dilakukan untuk
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Pengamatan dan pengumpulan data hanya merupakan suplemen dari
wawancara yang berguna membantu responden dalam menjawab pertanyaan

yang sulit dijawab dan untuk memeriksa kebenaran jawaban pengamatan

35 Basrowi dan Suwandi, Memahami, 93.
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dilakukan untuk membantu responden bila tidak mampu menjawab serta
pengamatan perlu dilakukan untuk lebih memberikan data yang akurat.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan

menjadi partisipan secara langsung dan sistematis terhadap obyek yang
diteliti, dengan cara mendatgf LKfﬂg lokasi penelitian yaitu Pondok
Pesantren” Al- @UA ksaan PM@) untuk memperhatikan

strateg@;% an da oeas pelanggan.
@asi \/

3.

b. r o . 2sdugj . Brob
. Data e@didi PP saa @
d. Data asatidztasgtidza ' 3 &g‘h raksaan Probolinggo
. L) =uug
e. Teknik Pengumpulan data” pada penelitian ini adalah wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif study kasus

dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi

36 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 147
37 Basrowi dan Suwandi, Memahami, 127.
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dengan subjek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar
dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu untuk
melengkapi data diperlukan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa kualitatif deskrigtif_adalah suatu analisa yang dalam

kegiatan penelltlan,\ﬂji U engumpulkan data dan
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3 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif; Proses dan Aplikasi, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2012),
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Data collection > Data

A l —— |  Presentation

Data Reduction —

—P| Conclusion/ verification

Source: modified from Miles and Huberman (1992)
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data lebih mudah untuk dikendalikan.®

Setelah semua data yang telah terkumpul melaui wawancara, observasi,

dan dokumentasi, maka perlu difokuskan sesuai dengan rumusan masalah

39 Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik”, (Bandung: Tarsito, 1988), 129
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dalam penelitian ini, yaitu strategi pesantren dalam meningkatkan kepuasan
dan loyalitas pelanggan.
. Penyajian Data (Data Display)

Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data disajikan-dalam bentyk tapel_dan uraian penjelasan yang bersifat
dekriptif. Hal in‘@ai&gganm Q @ terkumpul dalam proses
‘ i rvasi, @&ocara, maupun

m yhkan untuk

'utnyt agerdasarkan
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strategi pesantren dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan dan

dikhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan lapangan.

40 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: CV. ALFABETA, 2008), 341
4 1bid, 345
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Pada tahap inilah data yang penting dikelompokkan, dan data yang
tidak ada kaitannya dengan penelitian dibuang. Adapun tujuan mengapa harus
ada pengelompokan data, dan penyaringan data adalah, supaya dalam

penyusunan itu lebih sedikit mudah dan hasil dari penelitian itu bisa fokus
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anggota. Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan

teknik auditing.*?

42 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Ibid, 327
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Dengan demikian dalam rangka menguji kembali terhadap kebenaran data
yang dianggap lemah, peneliti menerapkan beberapa keabsahan data sesuai
dengan data yang dianggap lemah, teknik itu antara lain:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutstSi\an mengharuskan peneliti lebih lama di
0

lapangan<dan b\re& SA Ma{gl lebihnbanyak orang. Ini
dilaku &Dan ; an K {a juga untuk
ya\/d'pNiti semakin

ndak yéigalilebih

ot
pwksaan
kumpul sudah

dik

orikan.

dengan

%dala dalahed en’itu sendiri.
Keikutsertaan &itPR x@\@lﬁ pengumpulan data.
Perpanjangan keikutsertaan me%n peneliti lebih lama dilapangan
dan bertemu secara berkomunikasi dengan lebih banyak orang. Maka dalam

hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,

tatapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

43 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, Ibid, 168
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2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan merupakan teknik yang mengharuskan
peneliti mencaritemukan kedalaman. Karena itu prinsip sempit dan
mendalam mesti diterapkan. Peneliti diharuskan untuk lebih fokus,
menemukan  penjelasan ng lebih rinci, terus-menerus atau
berkesinambu Fg S UN ee@ang mendalam terhadap

gejala f ena men

a{)phmukan ciri-

persoalan

n @diakan

berarti 3 0 i uk ‘memastikan

apakah datan map an adalah wawancara,
pengamatan, dan analisis gumen Beragam waktu berarti memeriksa
keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda pagi, siang,
sore, atau malam. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan

perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu

studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
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dari berbagai pandangan. Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck
temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode,
atau teori.

4. Diskusi Sejawat

Teknik ini.dilakukan g:ga cara mengekspos hasil sementara atau

B,

la e si_dengan rekan-rekan
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